Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Perbedaan konsep diri remaja akhir dari keluarga yang mengalami
kekerasan dan remaja akhir dari keluarga yang tidak mengalami
kekerasan

Dini Septianti,author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20287264& | okasi=lokal

K ekerasan rumah tangga bukanlah isu yang baru lagi akan tetapi masalah ini jarang diangkat kepermukaan.
Struktur sosial masyarakat Indonesia yang secara jelas meletakkan perempuan di bawah laki-laki sangat
memungkinkan dan mendorong terjadinya tindak kekerasan yang dilakukan suami terhadap istrinya.
Kekerasan ini tidak hanya berdampak padaistri yang menjadi korban kekerasan akan tetapi juga berdampak
pada anak-anak yang menyaksikannya. Secara umum anak-anak yang menyaksikan kekerasan di dalam
keluarganya biasanya akan mengalami hambatan dalam mengembangkan kehidupan sosial, emosional,
psikologis dan tingkah lakunya. Anak-anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak-anak yang
berada pada masa perkembangan remaja akhir. Pada masa remaja ini, mereka mengalami kesulitan dengan
dirinya sendiri dan merekajuga mengalami kesulitan dengan orangtuanya dan situasi kekerasan yang terjadi
di dalam keluarganya akan menambah kesulitan yang dihadapinya sehingga menimbulkan masalah bagi
mereka. Peneliti menduganya bahwa remaja akhir dari keluarga yang mengalami kekerasan rumah tangga
memiliki konsep diri yang lemah dan harga diri yang rendah bila dibandingkan dengan remaja akhir dari
keluarga yang tidak mengalami kekerasan rumah tangga. Untuk mengetahui konsep diri tersebut peneliti
menggunakan sebuah alat pengukur konsep diri yang disusun oleh William H. Fitts (1965) yang disebut
sebagal Tennessee Self Concept Scale (TSCS). Skalaini terdiri atas 100 buah item pernyataan yang
menggambarkan mengenai diri sendiri. Tiap pernyataan mempunyai 5 kemungkinan jawaban berupa skala
dari angka 1 sampai 5. Angka 1 berarti pernyataan tersebut sama sekali tidak sesuai dengan keadaan diri
subyek, sedangkan angka 5 artinya pernyataan tersebut sangat sesuai dalam menggambarkan diri subyek.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek harga diri
antararemaja akhir dari keluarga yang mengalami kekerasan rumah tangga dan remaja akhir dari keluarga
yang tidak mengalami kekerasan rumah tangga.
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